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ABSTRACT 

The aim of this research is to understand the concept comprehension and scientific attitudes of students after 
the implementation of local wisdom-based student worksheets. The method used in this research is quantitative 
descriptive research. The research design used is a one-group pretest posttest design. Based on the research 
findings, it was determined that the understanding of concepts among the students assessed consists of 5 
indicators, namely: interpreting at 100% (very high), giving examples at 80% (very high), classifying at 100% 
(very high), inferring at 80%, and explaining at 100% (very high). The scientific attitude possessed consists of 
indicators: curiosity at 68.25% (good), honesty in facts and data at 55% (satisfactory), critical thinking at 71% 
(good), discovery and creativity using facts at 71.5% (good), open-mindedness and cooperation at 64% (good), 
and sensitivity to the environment at 58.25% (fair). 

Keywords: Local Wisdom, LKPD, Concept Understanding, Scientific Attitude. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik setelah 
diterapkan LKPD berbasis kearifan lokal. Metode yang di gunakan dalam penilitian ini adalah peneitian deskriptif 
kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest postest design. Berdasarkan hasil 
penelitian di peroleh bahwa pemahaman konsep peserta didik yang dinilai terdiri dari 5 indikator yaitu pada 
indikator menafsirkan sebesar 100% (sangat tinggi), memberi contoh sebesar 80% (sangat tinggi),  
mengklasifikasikan sebesar 100% (sangat tinggi ), menduga sebesar 80% dan menjelaskan 100% (sangat 
tinggi). Sikap ilmiah yang dimiliki terdiri dari indikator sikap ingin tahu 68,25% (baik), jujur fakta/data 55% (cukup), 
berpikir kritis sebesar 71% (baik), penemuan dan kreativitas menggunakan fakta-fakta 71,5% (baik), berpikir 
terbuka dan kerjasama 64% (baik), peka terhadap lingkungan 58,25% (cukup). 

Kata Kunci :  Kearifan Lokal, LKPD, Pemahaman Konsep, Sikap Ilmiah. 
 

PENDAHULUAN  

Kearifan lokal dapat diterapkan dalam pembelajaran sains, yaitu dalam pembelajaran kimia 
khususnya materi koloid adalah pembuatan sagu yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Tanah 
Merah Kecamatan Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat. Kegiatan ini sudah dilakukan secara 
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turun temurun oleh masyarakat Dusun Tanah Merah dan menjadi sumber penghasilan. Pembuatan 
sagu berkaitan erat dengan materi koloid mulai dari pembuatan koloid sampai pembentukan sagu 
tumang serta aneka olehan sagu seperti papeda, dan sagu lempeng. Kearifan lokal dapat diterapkan 
dalam pembelajaran sains untuk materi koloid melalui bahan ajar seperti LKPD (Lembar Kerja 
Peserta Didik). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia pada kelas XI SMA 
Negeri 7 Seram Bagian Barat, selama ini pembelajaran kimia hanya mengunakan buku paket dan 
modul, penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal belum pernah diterapkan dalam pembelajaran 
kimia. LKPD berbasis kearifan lokal diharapkan dapat membantu peserta didik untuk belajar 
berdasarkan contoh di lingkungan sekitarnya serta melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang 
terdapat di daerah tersebut.  

Penelitian terkait kearifan lokal untuk konsep koloid telah dilakukan oleh Mauliza (2022) yang 
melakukan pengembangan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal yaitu aplikasi konsep koloid 
dalam pembuatan terasi pada SMA Negeri 4 Langsa. Berdasarkan hasil validasi oleh ketiga validator 
terhadap modul yang dikembangkan diperoleh persentase rata-rata sebesar 83,9% dengan kriteria 
“Sangat Layak”. Respon guru dan peserta didik terhadap modul menunjukkan hasil yang positif, hal 
ini dibuktikan dengan persentase angket yang diperoleh berturut-turut sebesar 86% dan 85,8% 
dengan kriteria “Sangat Baik”  Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Implementasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan Lokal 
pada Materi Koloid Terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas XI SMA 
Negeri 7 Seram Bagian Barat”.  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, 
dengan rangcangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest postest design yang 
bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa setelah diterapkan LKPD berbasis kearifan 
lokal  serta  mengetahui sikap ilmiah  peserta didik setelah diterapkan LKPD berbasis kearifan lokal.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-September 2022 pada Tahun Ajaran 2021/2022 
semester genap di SMA Negeri 7 Seram Bagian Barat.  

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI-IPA SMA Negeri 7 Seram Bagian 
Barat dengan sampel penelitian sebanyak 20 siswa. 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Instrumen tes berupa pre-test dan post-test yang 
terdiri dari 5 soal uraian, dan Instrumen non tes berupa lembaran pengamatan yang terdiri dari lembar 
pengamatan sikap, lembar kerja peserta didik (LKPD), lembar psikomotor. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah mengunakan teknik analisis deskritif, teknik tes 
awal, LKPD, pemahaman konsep, sikap ilmiah dan tes akhir. 
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HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Tes awal (pretest) 

Tes awal di lakukan untuk mengetahui sejauh mana materi atau konsep pembelajaran yang 
akan diajarkan telah dikuasai oleh peserta didik. Hasil tes awal yang di tunjukan pada tabel 1 
mengambarkan kemampuan awal peserta didik sebelum mengikuti proses pembelajaran 
mengunakan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid. Tes awal terdiri dari 5 soal uraian 
yang berhubungan dengan materi koloid. Data kualifikasi tingkat penguasaan peserta didik pada hasil 
tes awal (pre test), dari kelas IX SMA di tunjukan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Data Kualifikasi Tingkat Penguasaan Peserta Didik pada Hasil Tes Awal 

Nilai Frekunsi Frekunsi relatif (%) Kualifikasi 

90-100 - - Sangat baik 

77-89 - - Baik 

66-76 - - Cukup baik 

≤ 66 20 100 Kurang / gagal 

Jumlah 20 100  

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 100%  siswa berada pada kualifikasi  gagal, dikarenakan semua 

peserta didik tidak mampu menjawab soal-soal pada tes awal. Hal ini dikarenakan materi tersebut 

belum pernah diterapkan mengunakan LKPD berbasis kearifan lokal dan tidak adanya pesiapan 

peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat  

Surysubroto (2009: 162) yang menyatakan bahwa nilai yang di peroleh pada tes awal adalah nol atau 

sedikit saja yang menjawab dengan benar. Data tes awal yang di peroleh menunjukan bahwa peserta 

didik belum menguasai konsep materi koloid sehinga menjadi catatan penting bagi guru untuk dapat 

memaksimalkan proses pembelajaran pada semua indikator yang akan di capai melalalui 

implementasi LKPD berbasis kearifan lokal. 

B. Deskripsi Kemampuan Peserta Didik dalam Mengerjakan LKPD 

Selama proses pembelajaran berlangsung, kemampuan peserta didik dalam mengerjakan 

LKPD selama 2 kali pertemuan dinilai dengan satu aspek yaitu pengetahuan peserta didik selama  

menjawab pertanyan di setiap soal yang dalam LKPD berbasis kearifan lokal. 

 

Tabel 2. Data kualifikasi Kemampuan Peserta Didik dalam Mengerjakan LKPD 

Nilai 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 

Kualifikasi 
Fk % Fk % 

90- 100 16 80% 20 100% Sangat baik 

77 – 89 4 20%   Baik 

66 – 76 -  - - Cukup 

≤66 - - -  Kurang / gagal 

Jumlah 20 100 20 100  
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Tabel 2 menunjukan kemampuan peserta didik dalam mengerjakan LKPD berbasis kearifan 

lokal. Pada pertemuan pertama terdapat 16 peserta didik (80%) dengan kualifikasi sangat baik dan 

4 peserta didik (20%) dengan kualifikasi baik. Peserta didik memiliki kualifikasi sangat baik dan baik 

dikarenakan dalam proses pembelajaran berlangsung peserta didik menunjukkan keseriusan dalam 

memperhatikan penjelasan peneliti, maupun menganalisis soal dengan baik dan mampu bekerja 

sama dengan baik. Hal ini karena materi pada pertemuan pertama, tingkat kesulitan mudah  sehingga 

peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan baik. Selain itu pada pertemuan pertama, LKPD yang 

di gunakan guru sangat membantu peserta didik karena berisi gambar-gambar yang menarik  dengan  

berupa materi yang ada pada lingkungan sekitar sehingga peserta didik  merasa tertarik dan 

membuat peserta didik minat untuk belajar. Pada pertemuan 2, peserta didik lebih terfokuskan untuk 

mengamati gambar yang ada pada LKPD berbasis kearifan lokal serta mampu menggamati gambar 

dan mampu mejelaskan dengan baik. Pada pertemuan kedua, peneliti menggunakan LKPD berbasis 

kearifan lokal untuk pemahaman konsep dan sikap ilmiah dengan di lakukan untuk diskusi dalam 

menyelesaikan masalah yang didapat oleh peserta didik untuk lebih termotivasi dalam mengikuti 

setiap proses pembelajaran dari LKPD berbasis kearifan lokal yang diberikan oleh guru.  

Selama proses pembelajaran, Guru menyampaikan materi secara singkat, peserta didik dibagi 

menjadi 4 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4 peserta didik, kemudian guru 

membagikan LKPD berbasis kearifan lokal untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada pada 

LKPD. LKPD berbasis kearifan lokal pembelajaran berbasis kearifan lokal merupakan suatu proses 

pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung yang berada disuatu daerah yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran, sehiga peserta didik termotivasi dalam belajar aktif, 

kreatif, dan inovasi (Afdalia, dkk. 2020). Sahabuddin & Makkasau (2019) menjelaskan bahwa peran 

LKPD adalah membantu peserta didik dalam menemukan konsep dalam hal ini sebagai penuntun 

dalam proses pembelajaran. 

C. Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Kemampuan pemahaman konsep peserta didik di peroleh melalui lembar pengamatan peserta 
didik selama proses pembelajaran. Lembar pengamatan di gunakan dengan tujuan mengetahui 
pemahaman konsep tentang mareri koloid. Menurut Wardani (2008), pemahaman konsep adalah 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep, secara luwes, dan tepat dalam 
pemecahan masalah, berikut merupakan data pemahaman konsep peserta didik ditunjukkan pada 
Tabel 3. 
 

Tabel 3. Data Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik 

No Indikator Pemahaman Konsep (%) Kriteria 

1 Menafsirkan 80% ≤ P < 100% Sangat Tinggi 

2 Memberi Contoh 60% ≤ P < 80% Tinggi 

3 Mengklasifisikan 80% ≤ P < 100% Sangat Tinggi 

4 Menduga 60% ≤ P < 80% Tinggi 

5 Menjelaskan 80% ≤ P < 100% Sangat Tinggi 
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Penelitian ini hanya mengambil 5 indikator pemahaman konsep dari tujuh pemahaman konsep 

yang di sampaikan oleh Anderson et al. (2001). Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa rata-rata 

pemahaman konsep siswa pada indikator menafsirkan sebesar 100% (sangat  tinggi) karena peserta 

didik mampu menjelaskan pengertian dari koloid, indikator memberi contoh sebesar 80% (kriteria 

tinggi) karena peserta didik tidak mampu memberikan contoh dengan benar mengenai konsep koloid, 

indikator mengklasifikasikan sebesar 100% (sangat tinggi) karena peserta didik mampu 

menyebutkan dengan lengkap sifat-sifat koloid dan mampu menjelaskan, indikator menduga sebesar 

80% (kriteria  tertinggi) karena peserta didik dikatakan dapat menarik inferensi (menduga) apabila 

mampu mengabstraksi sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan contoh-contoh atau kejadian 

dengan mencermati ciri-cirinya. Indikator memberi contoh juga mencapai hasil tinggi disebabkan 

karakter peserta didik yang rajin mencari informasi dari berbagai sumber terkait materi koloid, 

indikator menjelaskan sebesar 100% (sangat tinggi) peserta didik di katakan mampu menjelaskan 

materi koloid dengan kehidupan sehari/ budaya daerah tersebut. Pembelajaran mengunakan LKPD 

berbasis kearifan lokal memberi kesempatan kepada peserta didik  untuk dapat menemukan konsep 

materi koloid  dari hal-hal yang mereka lakukan dengan membuat berbagai macam representasi 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi.  

 

D. Sikap Ilmiah   

Menurut Anwar (2009:11) “sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seseorang 

ilmuan atau akademis ketika meghadapi persoalan-persoalan”. Dalam hal ini peserta didik juga 

diharapkan untuk memiliki sikap ilmiah ketika menghadapi persoalan-persoalan. Sikap ilmiah diamati 

pada saat proses pembelajaran dengan mengunakan instrumen penilaian sikap ilmiah yang di 

gunakan. Hasil pengamatan sikap ilmiah peserta didik di sajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Pengamatan Sikap Ilmiah Peserta Didik 

 

Dari data diatas kita dapat mengkategorikan bahwa sikap ilmiah siswa kelas XI MIA SMA Negeri 

7 Seram Bagian Barat memiliki kategori sangat baik. Adapun rincian dari data observasi yaitu pada 

indikator sikap ilmiah yaitu sikap ingin tahu sebesar 68,25% (baik), sikap jujur/fakta sebesar 55% 

(cukup), sikap berpikir kritis sebesar 71% (baik), sikap penemuan dan kreatifitas mengunakan fakta-

fakta sebesar 71,5% (baik), sikap berpikir terbuka dan kerja sama sebesar 64% (baik), sikap peka 

terhadap lingkungan sebesar 58,25% (cukup). Menurut Arikunto (2010) sikap ilmiah tergolong rendah 

apabila kurang dari 40%. Pada penelitian ini indikator sikap ilmiah tergolong katagori baik terdapat 

pada indikator sikap ingin tahu, sikap berpikir kritis, sikap penemuan dan kreatifitas mengunakan 

fakta-fakta, sikap berpikir terbuka dan kerja. Sedangkan 2 aspek di kategorikan cukup adalah 

indikator sikap jujur/fakta dan sikap peka terhadap lingkungan. 

No Indikator sikap ilmiah /aspek (%) Katagori 

1 Sikap Ingin Tahu 68,25% Baik 

2 Sikap Jujur Fakta/Data 55% Cukup 

3 Sikap Berpikir Kritis 71% Baik 

4 
Sikap Penemuan dan Kreatifitas Mengunakan  
Fakta-Fakta 

71,5% Baik 

5 Sikap Berpikir Terbuka Dan Kerja Sama 64% Baik 

6 Peka Terhadap Lingkungan 58,25% Cukup 
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Pembelajaran mengunakan LKPD berbasis kearifan lokal memiliki dua sisi peranan untuk 

peserta didik, selain berperan sebagai media pembelajaran juga berperan sebagai fasilitas yang 

mengantarkan peserta didik dalam pengembangkan kearifan lokal budaya masing-masing (Jannah 

& Sudrajat, 2017). Selain itu (Sahabuddin & Makkasau, 2019), menjelaskan bahwa peran LKPD 

adalah membantu peserta didik dalam menemukan konsep dalam hal ini sebagai penuntun dalam 

proses pembelajaran. Berdasakan hasil data sikap ilmiah yang di dapatkan yakni pada dasarnya 

sikap ilmiah peserta didik masuk dalam kategori baik karena peserta didik mampu memenuhi setiap 

indikator sikap ilmiah. Selama proses pembelajaran peserta didik sangat aktif dan kreatif selama 

mengikuti pembelajaran karena penggunakan LKPD berbasis kearifan lokal menarik dan mudah di 

pahami peserta didik. 

 

E. Deskripsi Pencapaian Peserta Didik Terhadap Hasil Tes Akhir (Post Test)  

Tes formatif atau tes akhir adalah tes yang diberikan kepada peserta didik setelah proses 

pembelajaran selesai. Menurut Harjanto (2010: 285), tujuan dilaksanakan tes formatif atau tes akhir 

adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap indikator-indikator yang telah 

diberika. Data pencapaian hasil belajar peserta didik pada tes akhir ditunjukan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Data Hasil Tes Akhir  Peserta Didik 

Nilai 
Tes Akhir Kualifikasi 

Fk % Fk 

90-100 16 80% Sangat baik 

78-89 4 20% Baik 

66-77 - - Cukup 

<66 - - Kurang/gagal 

Jumlah 20 100 20 

 

Berdasarkan data pada tabel 5 dapat dilihat bahwa terdapat 16 (80%) peserta didik berada pada 
kualifikasi sangat baik dikarenakan peserta didik memiliki kesiapan yang baik untuk mengikuti tes 
akhir. Selama mengikuti proses pembelajaran peserta didik aktif dan memperhatikan penjelasan guru 
dengan baik. Sebanyak 4 peserta didik (20%) berada pada kualifikasi baik dikarenakan peserta didik 
berhasil mengerjakan setiap soal tes akhir dengan baik dan benar serta implementasi lembar kerja 
peserta didik (LKPD) berbasis kearifan lokal  yang dilibatkan secara langsung dalam setiap proses 
pembelajaran membuat peserta didik termotivasi dan mau terus belajar dan akhirnya mendapatkan 
nilai yang baik. Keberhasilan ini juga bukan saja dilihat dari pemahaman konsep peserta didik namun 
dapat dilihat dari sikap ilmiah peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Keseriusan 
peserta didik dapat mempermudah peserta didik untuk memahami setiap materi yang dijelaskan. 

KESIMPULAN 

Berdasrkan hasil penelitian dari implementasi lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

kearifan lokal pada materi koloid terhadap pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 7 Seram Bagian Barat dapat di simpulkan bahwa : 



 

MJoCE/Vol 13 No 2/Juli 2023/Hal. 87-94 

 

93 

 
 
 

p-ISSN 2722-8258 
e-ISSN 2722-8266 

1. Pemahaman konsep peserta didik yang dinilai terdiri dari 5 indikator yaitu pada indikator 

menafsirkan 100% (sangat tinggi), memberi contoh 80% (kriteria tinggi), mengklasifisikan100% 

(sangat tinggi), menduga sebesar 80% (kriteria tertinggi), dan menjelaskan 100% (sangat tinggi). 

2. Sikap ilmiah yang dimiliki terdiri dari indikator sikap ingin tahu sebesar 68,25% (baik), sikap 

jujur/fakta sebesar 55% (cukup), sikap berpikir kritis sebesar 71% (baik), sikap penemuan dan 

kreatifitas mengunakan fakta-fakta sebesar 71,5% (baik), sikap berpikir terbuka dan kerja sama 

sebesar 64% (baik), sikap peka terhadap lingkungan sebesar 58,25% (cukup). 
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